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<b>ABSTRAK</b><br>

Saat seseorang telah meninggal, salah satu yang penting untuk dipikirkan adalah apakah adawasiat yang
dibuat oleh almarhum semasa hidup. Apabila ada, haruslah segera dilaksanakan pembagian wasiat tersebut.
Dalam penelitian ini, Penulis mengangkat masalah yatu bagaimanakah kedudukan persetujuan suami dalam
pembuatan Akta Hibah Wasiat oleh istri dan bagaimanakah pertanggungjawaban hukum oleh Notaris dalam
hal pembuatan Akta Hibah Wasiat oleh istri tanpa persetujuan suami dalam Putusan Banding Nomor
114/Pdt/2014/PT Btn. Metode penelitian dalam penulisan tesis ini menggunakan metode penelitian hukum
yuridis normatif atau kepustakan yaitu penelitian menggunakan data yang diperoleh secara tidak langsung
dari nara sumber atau disebut dengan data sekunder. Jenis data yang digunakan adal ah data sekunder. Data
sekunder yaitu data yang diperoleh melalui penelusuran kepustakaan atau dokumentasi. Metode analisis
yang digunakan adalah metode kualitatif. Pendekatan kualitatif biasanya digunakan untuk menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Bentuk hasil
penelitian sesuai dengan tipologi penelitian yaitu deskriptif analitis, yaitu penelitian yang menggambarkan
pel aksanaan suatu peraturan perundang-undangan dengan mengaitkan aturan tersebut dengan teori-teori
hukum lain serta menganalisanya berdasarkan semua data yang diperoleh. Pasal 930 KUHPerdata
menyatakan bahwa dalam membuat Akta Hibah Wasiat dihadiri oleh pemberi hibah wasiat seorang diri pada
saat masih hidup. Ketentuan mengenai Perbuatan Melawan Hukum yang diatur dalam Pasal 1365 KUHPer
tetap berlaku dan perlu juga menjadi pertimbangan apabila Penggugat ingin menjatuhkan tuntutan sanksi
ganti rugi kepada Notaris.
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<b>ABSTRACT</b><br>

When a person has died, one important thing to think about is whether thereis awill made by the deceased
during hislifetime. If thereis, it must be done immediately division of the will. In this study, the author
raised the question of how the status of husband 39 s consent in making the deed of grant by wife and how
the legal accountability by the notary in the case of making the deed of grant by wife without husband 39 s
consent in the Appeal Decision Number 114 Pdt 2014 PT Btn. The method of research in writing thisthesis
using the method of legal juridical normative research or librariesis research using data obtained indirectly
from resource persons or called secondary data. The type of data used is secondary data. Secondary datais
data obtained through library search or documentation. The analytical method used is qualitative method. A
qualitative approach is usually used to produce descriptive datain the form of written or oral words of the
people or behavior observed. The form of research results in accordance with the typology of the researchis
analytical descriptive, namely research that describes the implementation of alegislation by linking the rule
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with other legal theories and analyze it based on all data obtained. Article 930 of the Civil Code stipulates
that in making the Deed of Wasiat Grant attended by the grantor of awill alone while still alive. The
provisions concerning Unlawful Acts set forth in Article 1365 of the Indonesian Criminal Code remain
applicable and should also be taken into consideration if the plaintiff wishes to impose a sanction of
compensation to the Notary.



